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BAB V 

PEMBAHASAN UMUM 

 

Tujuan penelitian pertama adalah mengklasifikasi ragam media digital yang 

digunakan penyuluh dalam mengakses informasi pertanian dan menghantarkannya 

kepada petani serta menganalisis dampak adopsi informasi pertanian tersebut pada 

level usahatani. Penelitian ini telah membandingkan berbagai sumber informasi 

pertanian yang diakses oleh penyuluh pertanian dan didistribusikan kepada petani 

melalui saluran digital. Meskipun interaksi sosial non-langsung antara penyuluh 

dengan berbagai sumber informasi dan petani sebagai penerima informasi terjadi, 

ditemukan bahwa sebagian petani dapat mengadopsi inovasi dan menghasilkan 

hasil. Ini mungkin karena proses digital extension yang bersifat asyanchronous. 

Dengan demikian, penyuluh memiliki waktu yang cukup untuk memperbaiki kualitas 

konten yang diberikan, dan petani memiliki waktu yang cukup untuk mempelajari 

secara berulang konten yang mereka terima. 

Penelitian ini tidak menelusuri kemampuan digital petani dalam menerima 

pesan penyuluhan pertanian dari penyuluh, serta tidak melihat pengaruh 

kelembagaan Balai Penyuluh Pertanian dalam membentuk literasi digital para 

penyuluh. Akibatnya, elemen-elemen ini harus menjadi fokus penelitian yang akan 

datang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan digital dapat diandalkan 

untuk mengatasi masalah kekurangan jumlah penyuluh yang dapat melayani petani 

secara langsung dan secara bersamaan. Penambahan penyuluhan digital bersama 

dengan penguatan kemampuan digital penyuluh dan petani dapat meningkatkan 

efektivitas dan jangkauan layanan penyuluhan pertanian.  

Kementerian Pertanian menggunakan youtube sebagai platform media sosial 

untuk menyebarkan informasi tentang berbagai topik pertanian, baik teknis maupun 

non-teknis. Selain itu, penggunaan media sosial grup WhatsApp yang sangat intensif 

antara penyuluh dengan sumber informasi menunjukkan betapa pentingnya 

menggunakan platform WhatsApp untuk mengetahui program pemerintah, inovasi 

teknologi pertanian, dan informasi lainnya. Instagram dan Facebook juga merupakan 

alat penting bagi kementerian untuk menyebarkan informasi pertanian. Selain itu, 

pemerintah dapat berinteraksi secara langsung dengan para penyuluh melalui 

saluran Zoom Meeting. Saluran ini sangat populer selama masa pandemi COVID-19 

karena memungkinkan para penyuluh berdialog langsung dengan narasumber. 

Kementerian Pertanian menggunakan aplikasi Zoom Meetings untuk memberikan 

informasi kepada penyuluh, dengan nama acara Menteri Pertanian Sapa Petani dan 

Penyuluh (MSPP) dan Ngobrol Asyik (Ngobras), dimaksudkan untuk meningkatkan 

hubungan antara pemerintah dan para stakeholder, terutama petani dan penyuluh, 

dan dilaksanakan secara virtual.  

Cyber extension merupakan salah satu media Kementerian Pertanian untuk 

menyampaikan berbagai informasi teknologi yang dapat digunakan oleh penyuluh 

maupun petani, menyediakan informasi tentang berbagai aspek teknologi, seperti 

pembuatan program komunikasi, penggunaan pestisida, pemupukan berimbang, 
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serta dapat dimanfaatkan sebai media diseminasi bagi penyuluh. Layanan konferensi 

jarak jauh, juga dikenal sebagai Zoom Cloud Meetings, memungkinkan percakapan, 

kolaborasi, pertemuan video, dan pertemuan melalui telepon dan desktop. 

E-services, juga dikenal sebagai sistem pelayanan publik elektronik, adalah 

proses penyediaan layanan kepada pelanggan melalui internet dengan bantuan 

perangkat elektronik. Sistem pelayanan publik diimplementasikan dalam berbegai 

bentuk seperti e-alokasi, e-verval, Simluhtan dan kalender tanam. Sistem tersebut 

membantu petani dalam identifikasi dan alokasi kebutuhan pupuk kepada petani 

setiap musim tanam, rekomendasi pemupukan yang tepat, pemilihan varietas yang 

sesuai dan informasi lain yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam mitigasi 

ancaman lingkungan terhadap produksi. Penyuluh juga dapat menggunakan 

smartphone android sebagai sarana akses play store, aplikasi yang dikembangkan 

oleh Google. Perkembangan teknologi dalam 10 tahun terakhir berdampak pada 

kemudahan akses informasi. Melalui aplikasi di play store, penyuluh dapat 

memperoleh informasi tertentu yang dikembangkan seperti aplikasi My Agri, Smart 

feed agrinak, Lumbung Pangan, dan Bima. Beberapa penyuluh memanfaatkan 

aplikasi tersebut untuk mendapatkan bahan penyuluhan. 

Sebagian besar informasi pertanian diakses oleh penyuluh dari sumber 

Kementerian Pertanian, hal ini disebabkan karena kepercayaan penyuluh pada 

informasi yang disampaikan melalui berbagai saluran media sosial Kementan, 

karena dalam kementerian tersebut terdapat lembaga penelitian pertanian yang 

meniliki tugas dan fungsi melalukan riset pada berbagai aspek pertanian. Selain itu, 

Balai Besar Sumber Daya Manusia Pertanian sebagai institusi pembinaan karir 

penyuluh pertanian menyalurkan berbagai informasi melalui saluran resmi 

Kementan, baik melalui situs web ataupun media sosial. 

 Penelitian kedua bertujuan untuk menganalisis sentralitas dan pemetaan 

jejaring informasi penyuluh dalam mengakses, mengolah dan menyampaikan 

informasi pertanian kepada petani. Pada kegiatan memperoleh informasi pertanian, 

jejaring penyuluh menempatkan instansi Kementerian Pertanian sebagai aktor 

sentral (degree centrality) sebagai sumber informasi, yang memberikan informasi 

dan edukasi kepada penyuluh melalui berbagai saluran digital. Pada kegiatan 

mengakses informasi pertanian, koordinator BPP merupakan aktor perantara 

(betweeness centrality) dalam jaringan, dengan peran pemberian instruksi kepada 

penyuluh dalam akses informasi pertanian digital dan melakukan komunikasi intensif 

dengan unit kerja Kementerian Pertanian. Selain itu, koordinator BPP juga memiliki 

kedekatan (Closness centrality) dengan semua pihak dalam jaringan akses informasi 

pertanian secara digital.  

Informasi yang diperoleh penyuluh dengan beragam pendekatan diolah dan 

didistribusikan oleh penyuluh kepada petani secara digital. Keterampilan penyuluh  

dalam mengolah informasi digital dipengaruhi oleh beragam vaktor, seperti interaksi 

dengan teman sejawat penyuluhan, komunitas di luar kantor, serta kehadiran 

anggota keluarga penyuluh yang secara aktif mendampingi dalam proses 

pengolahan informasi. Beragam cara yang dilakukan oleh penyuluh dalam 

menyampaikan informasi tersebut, namun secara umum penyuluh menggunakan 
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saluran media sosial whatsapp. Saluran tersebut dipilih karena selain mudah 

digunakan oleh penyuluh juga mudah digunakan oleh petani. Meskipun penggunaan 

whatsapp relatif mudah digunakan namun juga terdapat beberapa kekurangan 

didalamnya, berupa tersedia jaringan internet disekitar lokasi keberadaan petani, 

kepemilikan smartphone oleh petani, serta kesibukan harian petani yang terkadang 

menyebabkan kurangnya waktu untuk mengakses informasi yang diberikan.  

 Kehadiran penyuluh pertanian di tingkat Kabupaten berkontribusi dalam 

penderasan arus informasi pertanian, menghubungkan antar penyuluh dan 

mendampingi penyuluh kecamatan dalam pembuatan konten digital. Hal ini 

berdampak pada peningkatan motivasi dan inspirasi bagi penyuluh dalam 

pengelolaan konten digital.  

Kemajuan teknologi saat ini memungkinkan informasi dapat diterima secara 

cepat di tempat jauh dan menjangkau berbagai kalangan tanpa batas. Teknologi 

tersebut memungkinkan penyuluh dapat memperoleh informasi secara luas dan 

cepat serta dapat meneruskan informasi tersebut kepada petani. Pemanfaatan 

teknologi digital dalam penyuluhan pertanian memberikan pengaruh signifikan 

kepada petani, selain pada peningkatan pengetahuan petani yang berdampak pada 

peningkatan produksi, juga pada jaminan penggantian kerugian materi akibat iklim.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah 

memberikan pegaruh besar dalam kemudahan akes informasi pertanian yang 

dibutuhkan oleh penyuluh dan petani. Integrasi informasi digital dalam pertanian 

menjadi semakin krusial di era modern. Di era digital, penyuluh pertanian harus 

memperluas pengetahuan dan kemampuan mereka dengan menggunakan berbagai 

jenis informasi (Retnaningtyas et al., 2021), mengimbangi usaha yang dilakukan oleh 

beberapa petani dalam memperoleh informasi pertanian melalui secara online 

(Muttaqien et al., 2023), Selain itu, sebagian besar petani belajar bercocok tanam 

dengan menggunakan informasi pertanian yang tersedia di internet (Wibowo & 

Muljono, 2021). Untuk meningkatkan pengetahuan, praktik pertanian yang lebih baik, 

integrasi informasi digital dalam pertanian sangat penting. Pada akhirnya, pemangku 

kepentingan pertanian, termasuk petani dan penyuluh, dapat memperoleh manfaat 

besar dari pemanfaatan platform dan teknologi digital untuk mendapatkan informasi 

yang relevan dan tepat waktu. 

Tujuan penelitian ketiga adalah untuk menganalisis pengaruh kemampuan 

digitalisasi penyuluh terhadap penguatan kelembagaan penyuluhan dalam 

pelaksanaan penyuluhan berbasis digital. Kemampuan digitalisasi penyuluh 

berpengaruh pada penguatan kelembagaan BPP melaksanakan fungsinya dalam 

memberikan penyuluhan secara digital kepada petani. Dibutuhkan dukungan 

pemerintah pusat dan daerah kepada penyuluh dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi pertanian yang akan berdampak pada efisiensi dan 

efektifitas arus informasi. Pada tingkat pusat dibutuhkan regulasi yang 

memungkinkan terjadinya peningkatan kapasitas penyuluh misalnya pelatihan dan 

bimbingan teknis mengelola berbagai informasi digital. Pada tingkat daerah, selain 

dibutuhkan pembinaan, dukungan pembiayaan yang memadai dan kelengkapan 

fasilitas juga sangat dibutuhkan. Peraturan yang mewajibkan para penyuluh 
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membuat konten digital sebagai salah satu bagian penilaian kinerja diyakini dapat 

menjadi motivasi bagi penyuluh. 

Selain itu, kebijakan pusat dan daerah serta struktur organisatori BPP juga 

berdampak langsung pada kekuatan kelembagaan BPP dalam digitalisasi 

penyuluhan. Pemerintah pusat dan daerah perlu bekerja sama untuk merancang 

program penyuluhan digital. Ini termasuk membantu penyuluh menjadi lebih baik 

melalui program pelatihan, Dinas Pertanian daerah mendampingi pelaksanaan 

penyuluhan digital, dan menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan oleh 

penyuluh untuk melakukan kegiatan penyuluhan. Pada sisi lain, diperlukan suatu 

program edukasi kepada petani memanfaatkan informasi pertanian melalui saluran 

digital.  

Berdasarakan uraian tersebut di atas, peneltian ini menghasilkan konsep baru 

dalam sistem penyuluhan berbasis digital: 

1. Penyuluh telah menggunakan kemajuan teknologi informasi untuk 

mendapatkan dan menyampaikan informasi pertanian secara digital kepada 

petani. Informasi ini dapat diakses dan digunakan oleh petani, mempengaruhi 

produk dan usaha pertanian. Selain mampu menjangkau petani yang letaknya 

jauh, penyuluhan secara digital juga merupakan solusi alternatif masalah 

keterbatasan jumlah penyuluh pada suatu daerah. 

2. Koordinator BPP memiliki peran penting alam jaringan penyuluh mengakses 

informasi pertanian secara digital, dalam menjembatani arus informasi dari 

pemerintah pusat kepada para penyuluh yang berada di daerah. Pada proses 

pengolahan dan meneruskan informasi, penyuluh pembina menunjukkan 

peran penting sebagai sumber dan perantara informasi dan jaringan penyuluh. 

3. Kemampuan digitalisasi penyuluh dalam mengakses, mengolah dan mengirim 

informasi pertanian secara digital berpengaruh terhadap penguatan 

kelembagaan BPP dalam menjalankan fungsinya pada kegiatan penyuluhan 

 

Berdasarkan ketiga konsep di atas, maka dibutuhkan kebijakan nasional pada 

program digitalisasi penyuluhan: 

1. Teknologi diseminasi yang telah diuji oleh pemerintah pusat dikemas dalam 

bentuk digital dalam bentuk gambar dan video singkat yang disebarluaskan 

melalui berbagai saluran media sosial yang tersedia. Website dan saluran 

media sosial yang dimiliki oleh dinas pertanian kabupaten dan provinsi 

terhubung ke saluran media sosial tersebut untuk membuat informasi mudah 

diakses oleh penyuluh di seluruh wilayah. 

2. Peningkatan kemampuan koordinator penyuluh dan penyuluh pembina 

melalui pelatihan teknis dan kepemimpinan. 

3. Untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan BPP dalam menjalankan 

digitalisasi penyuluhan, pemerintah pusat dan daerah membentuk kebijakan 

bersama. Kebijakan ini mencakup peningkatan kemampuan penyuluh dan 

penyediaan fasilitas pendukung. 
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BAB VI 

KESIMPULAN UMUM 

 

Penyuluhan berbasis digital berpengaruh pada penguatan kelembagaan BPP 

dalam menjalankan fungsinya pada penyuluhan pertanian berbasis digital, yang akan 

berdampak pada peningkatan produktifitas, efisiensi usaha tani, peningkatan 

kesejahteraan petani, meningkatkan daya saing produk, meningkatkan motivasi dan 

kinerja penyuluh pertanian, serta mendukung pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan.  

Kemajuan teknologi, perspektif penyuluhan berubah dari konvensional ke 

moderen. Kemajuan teknologi telah memperpendek mata rantai aliran informasi dari 

sumber langsung ke pengguna, memungkinkan interaksi secara langsung antara 

kedua belah pihak. Penyuluh dapat mengumpulkan informasi pertanian lebih cepat 

dan lebih luas dari berbagai sumber dan meneruskan informasi tersebut kepada 

petani dalam berbagai format digital tanpa harus berinteraksi secara langsung 

dengan mereka. Sumber dan jenis informasi pertanian tersedia beragam, 

memberikan banyak pilihan teknologi berdasarkan kondisi agroekosistem petani. 

Jejaring penyuluh dalam mengakses, mengolah dan menyampaikan informasi 

pertanian secara digital melibatkan berbagai aktor, dari tingkat pusat hingga lokal di 

wilayah kerja penyuluh. Peran para aktor dalam jaringan juga beragam, sebagai 

sumber informasi, penerus pesan, pemberi tugas, edukasi, pendamping dan 

membantu penyuluh dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan secara digital. Dalam 

jaringan tersebut teridentifikasi aktor sentral sumber informasi yaitu BBSDMP 

sebagai salah satu uni kerja Kementerian Pertanian, aktor perantara dalam proses 

akses informasi yaitu para koordinator BPP, aktor perantara dalam proses 

pengolahan dan penyampaian informasi pertanian secara digital yaitu penyuluh 

pembina. Efisiensi dan efektifitas akses dan penyampaian informasi secara digital 

oleh penyuluh kepada petani juga dipengaruhi oleh beragam faktor, salah 

satunyanya adalah jejaring interaksi dalam komunitas. Dibutuhkan kehadiran aktor 

sentral yang menjadi sumber informasi, dan aktor yang menjadi mediasi memperoleh 

informasi dan aktor yang mampu menjadi mediator dalam memproses dan 

meneruskan informasi pertanian secara digital. 

Kemampuan kelembagaan dalam melaksanakan penyuluhan berbasis digital 

dipengaruhi oleh kemampuan penyuluh dalam hal penguasaan teknologi informasi, 

mengakses, mengolah, dan mengirimkan informasi digital. Dibutuhkan kebijakan 

bersama pemerintah pusat dan daerah sebagai dasar regulasi pelaksanaan 

digitalisasi penyuluhan. Peningkatan kemampuan BPP dalam dagitalisasi 

penyuluhan secara optimal dapat ditempuh dengan memaksimalkan performa 

kinerja berbagai variabel, baik yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil kategorisasi Platform digital untuk sumber informasi penyuluhan 
pada program NVIVO 

 
 
 

 

Lampiran 2. Hasil kategorisasi platform digital untuk sumber informasi penyuluhan 
dalam bentuk hierarchy chart. 
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Lampiran 3. Hasil kategorisasi Platform digital untuk sumber informasi penyuluhan 
dalam bentuk map 

 
 

 

Lampiran 4. Hasil kategorisasi Bentuk digital extension dalam delivery informasi 
kepada petani (Non Face to Face Interaction) pada program NVIVO 
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Lampiran 5. Hasil kategorisasi Bentuk digital extension dalam delivery informasi 
kepada petani (Non Face to Face Interaction) dalam bentuk hierarchy 
chart 

 
 

 

Lampiran 6.  Hasil kategorisasi Bentuk digital extension dalam delivery informasi 
kepada petani (Non Face to Face Interaction) dalam bentuk tampilan 
project map 
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Lampiran 7. Hasil kategorisasi Level adopsi informasi yang diterima oleh petani 
melalui media digital 

 
 

 

Lampiran 8. Hasil kategorisasi Level adopsi informasi yang diterima oleh petani 
melalui media digital dalam bentuk hierarchy chart  
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Lampiran 9. Hasil kategorisasi level adopsi informasi yang diterima oleh petani 
melalui media digital dalam bentuk tampilan project map. 
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Lampiran 10. Karakteristik informan penyuluh 

Sampel Nama Inisial Jenis 

kelamin 

Usia 

(tahun) 

Pendidikan 

terakhir 

Masa 

kerja 

(tahun) 

BPP Desa  

Wilayah kerja 

1.  Nabilah Rizki Putri   Perempuan 24 S1 2 Lau Marannu 

2.  Tallasa  Laki-laki 52 SLTA 19 Lau Maccini Baji 

3.  Rahmat Wahid  Laki-laki 51 S1 16 Tanralili  

4.  Suardi  Laki-laki 50 S1 18 Tanralili Tanralili 

5.  Anugrah  Perempuan 26 S! 2 Tanralili  

6.  Saharuddin  Laki-laki 49 S1 4 Simbang Tanete 

7.  Agustina  Perempuan 38 S2 12 Mandai Bontoa 

8.  Andi Putri, I. S.   Perempuan 26 S1 3 Bantimurung Alatengae 

9.  Nurbaeyinah N.  Perempuan 29 S1 3 Tompobulu Beneng Gajah 

10.  Muhlis  Laki-laki 39 S1 11 Tompobulu Tompobulu 

11.  Suaebah  Perempuan 57 S1 33 Bantimurung Bantimurung 

12.  Nurdin  Perempuan 43 S1 15 Simbang Samboeja 

13.  Marwanti  Perempuan 47 S1 15 Marusu TammapaduaE 

14.  Elis Ningsih  Perempuan 43 S1 11 Turikale Boribelaya 

15.  Umi Kalsum  Perempuan 45 S1 10 Turikale Pettuada’E 

16.  Hakim  Laki-laki 58 S1 25 Moncongloe Bontomarannu 

17.  Armiati Abbas  Perempuan 53 S1 24 Maros Baru Baji Pa’mai 

18.  Raffi Awaliah  Perempuan 44 S1 13 Maros Baru Mattiro Tasi 

19.  Ari Qadri  Laki-laki 25 S1 2 Mallawa Mallawa Dalam 

20.  Amirullah  Laki-laki 43 S1 14 Maros Maros 
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